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ABSTRAK 
TAWARDJONO: Model Unit Produksi SMK Di Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi 
Kasus di SMKN 2 Pengasih Kulon Progo. Disertasi. Yogyakarta: Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2010. 
 
     Pengangguran merupakan masalah serius yang perlu diatasi. SMK lembaga yang 
mempersiapkan tenaga kerja, menyelenggarakan unit produksi sekolah sebagai tempat 
siswa belajar dan berkarya. Namun pelaksanaannya belum optimal. Penelitian ini 
bertujuan untuk: (1) Mengetahui pelaksanaan sistem manajemen unit produksi SMK 
bidang  Otomotif  di  Daerah  Istimewa Yogyakarta selama ini; (2) Mengetahui 
perkembangan unit produksi SMK bidang Otomotif di Daerah Istimewa Yogyakarta; 
(3) Menemukan model unit produksi SMK bidang Otomotif yang efektif dapat 
mewujudkan fungsi dan tujuan unit produksi. 
     Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-eksploratif, 
mengambil seting SMK di DIY yang mempunyai unit produksi. Sampelnya SMK yang 
telah berhasil mengembangkan unit produksi menjadi Teaching Factory, yaitu SMKN 2 
Pengasih Kulon Progo. Sumber data diperoleh dari pengelola unit produksi. Metode 
pengumpulan data melalui: observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan adalah peneliti sendiri, didukung dengan: lembar observasi, pedoman 
wawancara, dan angket. Metode pengabsahan data menggunakan  metode triangulasi 
dari sumber data yang ada. Teknik analisis data menggunakan model Spradley yang 
terdiri dari empat tahapan, yaitu: analisis domain, analisis taksonomi, analisis 
komponensial dan analisis tema. 
    Hasil penelitian: (1) 7 SMKN yang mempunyai prodi Otomotif dan 
menyelenggarakan Unit Produksi dengan baik hanya SMKN 2 Pengasih Kulon Progo, 
sehingga dijadikan sebagai objek penelitian karena keberhasilan pengelolaan Unit 
Produksi menjadi Teaching Factory; (2) Perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan  
unit produksi SMK bidang  Otomotif  di  DIY belum dilaksanakan secara optimal; (3) 
Perkembangan unit produksi masih berjalan di tempat, (4) Mengembangkan model unit 
produksi SMK bidang Otomotif di DIY dengan pendekatan komprehensif, (5) Model 
unit produksi SMK bidang Otomotif yang ditawarkan: (a) membuat desain unit 
produksi  sekolah; (b) merencanakan program, yang terdiri: membuat visi, misi, dan 
tujuan, menetapkan kegiatan, menetapkan hasil yang akan dicapai dan kegiatan 
pengawasan yang akan dilakukan; (c) melaksanakan program, yang terdiri: mempersiap 
kan sarana dan prasarana serta bahan dan peralatan, merekrut sumber daya manusia; 
membuat struktur organisasi; pendelegasian tugas dan wewenang; menentukan mata 
pelajaran prasyarat; mengatur jadwal waktu pelaksanaan; mengatur penempatan dan 
tugas siswa; melakukan promosi dan pemasaran;  dan melakukan kerja sama dengan 
mitra dunia usaha dan dunia industri; (d) mengawasi program, yang terdiri atas: 
pengawasan pada saat dimulainya perencanaan, pengawasan saat kegiatan pelaksanaan 
program kerja berlangsung, dan pengawasan setelah akhir program; (e) menentukan 
mata pelajaran prasyarat, dan  (f) menghargai personil yang terlibat. 
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ABSTRACT 
 
TAWARDJONO: SMK Production Unit Model In the Special Region of Yogyakarta 
(DIY): Case Study in SMKN 2 Pengasih Kulon Progo. Dissertation. Yogyakarta: 
Graduate Program, State University of Yogyakarta, 2011. 
 
         Unemployment is a serious problem that needs to be addressed. Vocational 
institutions prepare the workforce, organizing school as a production unit where students 
learn and work. But its implementation has not been optimal. This study aims to find out: 
(1) the implementation of management system SMK production unit in the field of 
automotive in DIY, (2) the development of SMK production unit in the field of 
automotive in DIY, and (3) find the model of SMK production unit in the field of 
automotive which can effectively realize the function and purpose of production units. 
          Method of this study used qualitative approach, taking on DIY vocational setting 
that has a production unit. The samples were SMK that has successfully developed a 
teaching factory/production unit, namely SMKN 2 Pengasih Kulon Progo. Source data 
obtained from the production unit manager. Methods of data collection are through: 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. The instruments used were 
the researchers themselves, supported by: the observation sheet, interview guidelines, and 
questionnaires. Method validation data used triangulation methods from existing data 
sources. Data analysis techniques using Spradley model consisted of four stages, namely: 
domain analysis, taxonomic analysis, componential analysis and theme analysis. 
          Results of the research show that: (1) 7 SMKN that has automotive department and 
has production unit automotive only SMKN 2 Pengasih Kulon Progo, thus serves as the 
object of the research for the successful management of the teaching factory/production 
unit; (2) the planning of production units of SMK automotive field in DIY have not been 
implemented optimally; (3) the implementation of SMK production unit does not meet 
expectations because of the lack of standard operating procedures; (4) the supervision has 
not been performed optimally and only incidentally; (5) the development of production 
unit is still running in place; (6) the factors supporting the implementation of SMK 
production unit are: (a) support from the government (b) high students' motivation, and  
(c) a positive public response to the presence of production unit in SMK; (7) some 
constraints on the implementation of SMK production unit are: (a) there has not been 
synchronization the management of production unit between education office and school, 
(b) the difficulty of synchronizing the schedule in the classroom theory with practice in 
the workshop schedule, (c) lack of qualified human resources and professionals who deal 
with production unit, and (d) lack of appreciation to teachers implementing the production 
unit; (8) developing a model of production unit in the vocational field of automotive DIY 
is done with a comprehensive approach; (9) the effective model automotive production 
unit include components: ( a) creating a design school production unit, (b) determining the 
purpose of school production unit, and (c) determining the activity of production unit, 
which consist of: production management, marketing management, operational support 
processes the production unit consisting of: personnel management, equipment 
management, and financial management; and (10) participation of the community against 
organization of the SMK production unit in DIY is quite good and positive. 
  
Keywords: Models; Unit Production; Teaching Factory 
iii 
 
 
 
 
 
iv 
 
KATA  PENGANTAR 
 
  
Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S.W.T. atas rahmat dan 
karunia-Nya sehingga disertasi ini dapat diselesaikan. Disertasi ini memaparkan 
tentang model unit produksi SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta: Studi kasus di 
SMKN 2 Pengasih Kulon Progo.  
 Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 
sebanyak-banyaknya kepada yang terhormat: 
1. Prof. H. Slamet PH, MEd,MA,MLHR,MA, Ph.D. dan  Prof.Dr. H. Husaini Usman 
M.Pd (Guru Besar Universitas Negeri Yogyakarta) selaku tim promotor yang 
sangat baik, bijaksana, penuh perhatian, tanggung jawab, dan kesabaran dalam 
membimbing, memberi arahan, kemudahan dan motivasi kepada penulis sehingga 
disertasi ini bisa diselesaikan.                 
2. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta dan Direktur Program Pascasarjana beserta 
staf, atas kebijaksanaan, perhatian, dorongan dan bantuannya sehingga disertasi 
ini terwujud. 
3. Anggota Dewan Penguji disertasi. 
4. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DIY serta Kepala Dinas Pendidikan Kota dan 
Kabupaten di DIY yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk melakukan 
penelitian di wilayahnya. 
5. Kepala Sekolah: SMKN 2 Yogyakarta, SMKN 3 Yogyakarta, SMKN 1 Sedayu 
Bantul, SMKN 1 Seyegan Sleman, SMKN 2 Wonosari, SMKN 2 Pengasih Kulon 
Progo, dan SMKN 1 Magelang, yang telah memberikan ijin, informasi dan data 
pada penelitian ini. 
6. Kepala Sekolah beserta staf dan pengurus Teaching Factory SMKN 2 Pengasih 
Kulon Progo yang telah memberikan tempat dan fasilitas untuk pelaksanaan 
penelitian ini 
7.  Bapak Dwiyanto S.Pd. selaku pelaksana Teaching Factory yang telah banyak 
membantu pelaksanaan penelitian ini 
v 
 
8. Kawan-kawan mahasiswa S3 PTK angkatan pertama yang telah saling membantu, 
bekerja sama, dan memotivasi dalam mengerjakan tugas dan menyelesaikan 
disertasi. 
9. Segenap keluargaku, khususnya isteriku Enny Wahyu Widayati dan ketiga 
anakku: Antony WWU, Ega WW, dan Ayu Ratri W, yang telah memberikan 
perhatian dan dorongan moril sehingga terselesaikannya disertasi ini. 
     Semoga  berbagai amal kebaikan yang telah diberikan tersebut mendapatkan 
imbalan pahala dari Allah SWT. Dengan menyadari sepenuhnya atas keterbatasan 
dan kekurangan, penulis tetap berharap disertasi ini dapat bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. 
 
Yogyakarta, Juli 2011 
 
 
Tawardjono. Us. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
DAFTAR  ISI 
                                          Halaman 
ABSTRAK  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       i 
ABSTRACT . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       ii 
LEMBAR PENGESAHAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       iii 
KATA PENGANTAR  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      iv 
DAFTAR  ISI . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      vi 
DAFTAR  TABEL   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      xi 
DAFTAR  GAMBAR  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      xii 
DAFTAR  LAMPIRAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     xiii 
PERNYATAAN KEASLIAN  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    xiv 
 
BAB I  PENDAHULUAN                 
A. Latar Belakang Masalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      1 
B. Identifikasi Masalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      13 
C. Pembatasan Masalah  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      16 
D. Rumusan Masalah  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      17 
E. Tujuan Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       17 
F. Spesifikasi Model yang Diharapkan . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      18 
G. Manfaat Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      19 
H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      20 
I. Definisi Istilah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       21 
 
BAB II    LANDASAN  TEORI 
A. Unit Produksi     . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       23 
1. Unit Produksi di SMK    . . . . . . . .. .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      27 
2. Tujuan Unit Produksi di SMK  . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       28 
3. Fungsi dan Manfaat Unit Produksi di SMK    . . . . . . . . . . . . . . . . . .       29 
4. Sifat Unit Produksi di SMK  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       30 
5. Organisasi Unit Produksi di SMK . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       30 
6. Production Based Training   . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . .      33 
vii 
 
 
B.  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      34  
                  1. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       36 
                  2. Permasalahan Pendidikan di SMK   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      37 
                  3. Tantangan SMK di Masa Depan    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      39 
4. Arah Pengembangan Sekolah Menengah Kejuruan   . . . . . . . . . . . . .      42 
C. Pelaksanaan Unit Produksi di SMK . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      46 
1. Perencanaan Unit Produksi di SMK .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      46 
2. Pelaksanaan Unit Produksi di SMK  . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      48   
3. Pengawasan Unit Produksi di SMK   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      50   
D. Model   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       52 
1. Pengertian  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       52 
2. Jenis-jenis Model   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       53   
3. Pengembangan Model Unit Produksi di SMK  . . . . . . . . . . . . . . . . .       56   
                      a. Manajemen Produksi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .       61 
    b. Manajemen Pemasaran  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      66 
    c. Manajemen Personalia . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      72 
    d. Manajemen Keuangan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      78 
    e. Manajemen Peralatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      81 
           E.  Teaching Factory . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      84  
           F.  Kajian  Penelitian yang Relevan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      89   
 G.  Kerangka Pikir . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      92 
 H.   Pertanyaan Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     96 
 
BAB  III    METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      98 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..    102 
C. Penentuan Situasi Sosial  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   103 
D.  Langkah dan Prosedur Penelitian  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   104 
E. Uji Coba Model Unit Produksi/Teaching Factory SMK  . . . . . . . . . . . . .   108 
                 1. Desain Uji Coba . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   108 
viii 
 
 
           2. Subjek Uji Coba   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   109 
                 3. Jenis Data  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    110 
                 4. Instrumen Pengumpul Data    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     111 
                 5. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    114 
                 6. Teknis Analisis Data   . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . .    117   
 
BAB IV    HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian . . . . . . . .. . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . .   . . . . . . . . . . . . .    121 
1. Sekolah Penyelenggara Unit Produksi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    122  
2. Perencanaan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    127 
3. Pelaksanaan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    128 
4. Pengawasan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    130 
5. Perkembangan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    131 
    a. Perkembangan Unit Produksi menjadi Teaching Factory SMKN 2 
        Pengasih Kulon Progo  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    134  
    b. Lokasi Teaching Factory SMKN 2 Pengasih Kulon Progo . . . . . .    137 
    c. Kondisi Teaching Factory sebelum dilakukan Penelitian  . . . . . . .    138 
    d. Kondisi Teaching Factory setelah dilakukan Penelitian  . . . . . . . .    141 
        1) Perencanaan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    141 
            a) Pembenahan Tempat Teori dan Praktik  . . . . . . . . . . . . . . . . .    141 
            b) Pembenahan Tempat Praktik  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    143 
            c) Pembenahan Jadwal dan Pengajar  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    143 
        2) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    143 
            a) Proses Pembelajaran Teori di Ruang Kelas Bengkel . . . . . . .    144 
            b) Proses Pembelajaran Praktik di Bengkel Kerja  . . . . . . . . . . .    146 
            c) Hasil Evaluasi   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    148 
                (1)  Hasil Proses Pembelajaran Teori   . . . . . . . . . . . . . . . . . .    148 
 
ix 
 
               (2)  Hasil Proses Pembelajaran Praktik . . . . . . . . . . . . . . . . . .    149 
               (3)  Hasil Praktik Nyata Pelayanan Konsumen . . . . . . . . . . . .    150 
               (4)  Hasil Angket Siswa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    151 
               (5)  Hasil Angket Konsumen . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    152 
        3) Pengawasan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    153 
 
              B. Pembahasan Hasil Penelitian 
                  1. Sekolah Penyelenggara Unit Produksi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    154 
2. Perencanaan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    156 
3. Pelaksanaan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    158 
4. Pengawasan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    159 
5. Perkembangan Unit Produksi SMK Jurusan Otomotif di Daerah 
    Istimewa Yogyakarta    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    160  
    a. Kondisi Teaching Factory sebelum dilakukan Penelitian  . . . . . . .    161 
    b. Kondisi Teaching Factory setelah dilakukan Penelitian  . . . . . . . .    163 
        1) Pembenahan Tempat Teori  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     163 
        2) Pembenahan Tempat Praktik . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     164 
        3) Pembenahan Jadwal dan Pengajar   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     165 
        4) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar   . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     166 
            a) Proses Pembelajaran Teori di Ruang Kelas Bengkel . . . . . . .    166 
            b) Proses Pembelajaran Praktik di Bengkel Kerja  . . . . . . . . . . .    166 
            c) Hasil Evaluasi   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    167 
                (1)  Hasil Proses Pembelajaran Teori   . . . . . . . . . . . . . . . . . .    167 
               (2)  Hasil Proses Pembelajaran Praktik . . . . . . . . . . . . . . . . . .    168 
               (3)  Hasil Praktik Nyata Pelayanan Konsumen . . . . . . . . . . . .    169 
               (4)  Hasil Angket Siswa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    172 
               (5)  Hasil Wawancara Konsumen  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    173 
                               (6)  Peranan Mata Pendidikan dan Latihan Kewirausahaan . . . .   175 
 
x 
 
        5) Pengawasan Proses Belajar Mengajar    . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    177 
6. Faktor Pendukung . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    178 
7. Faktor Penghambat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    179 
                 8. Mengembangkan  Model  Unit  Produksi  SMK  . . . . . . . . . . . . . . . .     181 
  a. Membuat Desain Unit Produksi  Sekolah   . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      181 
  b. Menentukan Tujuan Unit Produksi Sekolah   . . . . . . . . . . . . . . . . .      182 
  c. Menentukan Proses Kegiatan Unit Produksi   . . . . . . . . . . . . . . . . .     182 
              1) Manajemen Produksi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . .     182 
              2)  Manajemen Pemasaran   . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     192 
       d. Menentukan Pendukung Operasional Proses Unit Produksi  . . . . . .     194 
          1) Manajemen Personalia  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     194 
          2) Manajemen Peralatan dan Bahan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     201 
          3) Manajemen Keuangan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . .     204 
                 9. Model Unit Produksi yang Dikembangkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    206 
              10. Partisipasi Masyarakat Terhadap Penyelenggaraan Unit Produksi . . .     209 
 
 BAB V.    SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  . . . . . . . .. . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     210 
B. Implikasi . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     214  
C. Saran  dan Rekomendasi  . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     216 
D. Keterbatasan Penelitian  . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     217 
 
DAFTAR  PUSTAKA    . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .    219 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN  . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   226 
 
RIWAYAT HIDUP . . . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  306  
 
 
 
 
 
xi 
 
DAFTAR  TABEL 
 
                                                                            Halaman 
 
Tabel 1.   Perbedaan Unit Produksi dengan Teaching Factory . . . . . . . . . . . .  . . .     86 
Tabel 2.   SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta Yang Memiliki Unit Produksi . .    103 
 
Tabel 3.   Hasil Wawancara Tentang Penyelenggaraan Unit Produksi Otomotif  
                SMK di DIY  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  122 
 
Tabel 4.   Pembenahan yang dilakukan di bengkel Teaching Factory . . . . . . . . . .  161  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
 
DAFTAR  GAMBAR 
                                        
Halaman 
 
Gambar 1.   Proses Produksi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..      25 
Gambar 2.   Alur Produksi Barang  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .      26 
Gambar 3.   Model Proses Produksi  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..     27 
Gambar 4.   Contoh Struktur Organisasi Unit Produksi Sekolah. . . . . . . . . . . . . . ..     32 
Gambar 5.  Alur Kegiatan Produksi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..     62 
Gambar 6.   Konsep inti pemasaran . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..     70 
Gambar 7.   Pola Teaching Factory . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ..     88 
Gambar 8.   Paradigma Berfikir Mencari Solusi Permasalahan Pengangguran . . . .     94 
Gambar 9.   Kerangka Berfikir Pengembangan Model Unit Produksi SMK di DIY     96 
Gambar 10. Langkah-langkah Penelitian Yang Dilakukan . .  . . . . . . . . . . . . . . . . .    106 
Gambar 11. Paradigma Pengembangan Model Manajemen Unit Produksi . . . . . . .    108 
Gambar 12. Analisis Data Model Spradley . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     119 
Gambar 13.  Alur analisis data penelitian Model Spradley . . . . . . . . . . . . . . . . . . .     121 
Gambar 14.   Denah Lokasi Teaching Factory SMKN 2 Pengasih Kulon Progo . . .   137 
Gambar 15.   Lay-out Bengkel Teaching Factory Sebelum Ditata . . . . . . . . . . . . . .   139 
Gambar 16.   Lay-out Bengkel Teaching Factory Setelah Penataan  . . . . . . . . . . . .   142 
Gambar 17.   Struktur Organisasi Unit Produksi yang ditawarkan . . . . . . . . . . . . . .   198  
 
Gambar 18.   Model Unit Produksi yang dikembangkan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  208 
  
 
xiii 
 
 
DAFTAR  LAMPIRAN 
                                                             Halaman 
Lampiran 1.  Surat Permohonan dan Ijin Penelitian  . . . . . . . . . . . . . . . . . . .               228 
 
Lampiran 2.  Nota Kesepahaman Kerja Sama (MOU) SMKN 2 Pengasih  
                      dengan Mitra . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .              235  
Lampiran 3.  Struktur Organisasi ”Sederhana Bengkel Indah Autocare” . . . .             238 
Lampiran 3a.Job Discription Unit Produksi SMKN 2 Yogyakarta . . . . . . . . .             239 
Lampiran 4.  Instrumen Penelitian: Pedoman Wawancara . . . . . . . . . . . . . . .             242            
Lampiran 5.  Rekap Hasil Wawancara  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .             247 
Lampiran 5a.Hasil Rapat Perencanaan Operasional Teaching Factory . . . . . .            269        
Lampiran 6.  Struktur Kurikulum SMKN 2 Pengasih Kulon Progo  . . . . . . . .            270 
Lampiran 7.  Analisis Alokasi Waktu Implementasi KBM SMKN 2 Pengasih           271 
Lampiran 8.  Jadwal Pembelajaran di Teaching Factory SMKN 2 Pengasih . .           273 
Lampiran 9.  Nama Siswa Praktik di Bengkel Teaching Factory SMKN 2   . .            
                      Pengasih Kulon Progo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           274 
Lampiran 10. Soal Tes Blok Balancing-Spooring  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           275 
Lampiran 11. Data Hasil Test Pembelajaran Teori . . . . . . . . . . .  . . . . . . . . . . .          278 
Lampiran 12. Lembar Kerja  Balancing-Spooring  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           279 
Lampiran 13. Instrumen Penelitian: Angket Siswa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           282 
Lampiran 14. Data Tanggapan Angket Siswa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           284 
Lampiran 15. Instrumen Penelitian: Angket Konsumen . . . . . . . . . . . . . . . . . .           285 
Lampiran 16. Data Tanggapan Angket Konsumen . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .           286 
Lampiran 17. Foto Kegiatan di Bengkel Teaching Factory SMKN 2 Pengasih  
                       Kulon Progo . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .            297 
 
xiv 
 
PERNYATAAN KEASLIAN 
 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
                   Nama Mahasiswa  :  Tawardjono Us. 
                   Nomor Mahasiswa :  04702261005  
                   Program Studi        : Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) 
                   Lembaga Asal       :  Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
Menyatakan bahwa disertasi ini merupakan hasil karya saya sendiri dan belum pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang 
pengetahuan saya dalam disertasi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 
ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
 
                                                                                     Yogyakarta, Juli 2011 
                                                                                     Yang membuat pernyataan, 
 
 
 
                                                                                      Tawardjono Us.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
